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ABSTRAK 

Proses pembelajaran merupakan kebutuhan masyarakat dibidang pendidikan. Pembatasan kegiatan terus 

berlangsung menyebabkan aktifitas pembelajaran tidak lagi dapat dilakukan secara langsung di sekolah. 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah penilaian kompetensi dasar berupa literasi membaca dan literasi 

numerasi sebagai bentuk hasil belajar kognitif. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) menjadi hal yang harus 

didorong dalam kegiatan pembelajaran disekolah. Bentuk kegiatan yang akan dilakukan dalam Pengabdian 

Kepada Masyarakat ini adalah melalui kegiatan Pembinaan Asesmen Kompetensi Minimum untuk 

Meningkatkan Kemampuan Numerasi Siswa SMA Tadika Pertiwi dengan Model Blended Learning yang berupa 

pembinaan Literasi Numerasi melalui modul dan latihan soal. Pelaksanaannya memanfaatkan Google Classroom 

dan Google Meet. Pada kondisi pandemi dimana terjadi keterbatasan siswa dalam belajar, sekolah harus berperan 

aktif dalam mendukung Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dimana metode Blended Learning menjadi cara 

agar menumbuhkan minat siswa dalam belajar dan pandemi bukan menjadi halangan bagi siswa untuk dapat 

mengasah pengetahuannya. Metode Blended Learning dapat diaplikasikan dalam perencanaan perbaikan 

pembelajaran bagi tenaga pendidik, serta kepala sekolah. 
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ABSTRACT 

The learning process is a community need in the field of education. Restrictions on activities continue to cause 

learning activities can no longer be carried out directly in schools. Minimum Competency Assessment is an 

assessment of basic competencies in the form of reading literacy and numeracy literacy as a form of cognitive 

learning outcomes. Minimum Competency Assessment is something that must be encouraged in learning 

activities in schools. The form of activity that will be carried out in this Community Service is through the 

Minimum Competency Assessment Development activity to Improve the Numeracy Ability of the Tadika Pertiwi 

High School Students with the Blended Learning Model in the form of fostering Numerical Literacy through 

modules and practice questions. The implementation utilizes Google Classroom and Google Meet. In a 

pandemic condition where students are limited in learning, schools must play an active role in supporting the 

Minimum Competency Assessment where the Blended Learning method is a way to foster student interest in 

learning and the pandemic is not an obstacle for students to be able to hone their knowledge. The Blended 

Learning method can be applied in planning improvement of learning for educators, as well as school 

principals. 
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1. PENDAHULUAN  

  Proses pembelajaran merupakan kebutuhan masyarakat dibidang pendidikan (Yusuf, 

2014). Munculnya Pandemi Covid-19 diawal tahun 2020 menurut Gusty et. al., (2020) 

secara langsung berdampak pada sektor pendidikan di seluruh wilayah Indonesia. 

Pembatasan Sosial Berskal Besar (PSBB) sendiri langkah yang yang diputuskan 

Pemerintahan dalam suatu negara karena kondisi  dunia  saat  ini  akibat  wabah Covid-19 

telah ditetapkan berstatus Pandemi (Yuliana, 2020). Pembatasan kegiatan terus 
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berlangsung menyebabkan aktifitas pembelajaran tidak lagi dapat dilakukan secara 

langsung di sekolah (Martorejo, 2020). Perlahan namun pasti, terjadinya suatu perubahan 

dalam diri masyarakat karena wilayah aktivitas  lebih  banyak  dihabiskan  dirumah  dan  

hanya  keluar  jika  sifatnya  penting  saja (Yuliana et al., 2022). Firdaus (2020) 

mengemukakan bahwa tatanan pembelajaran pun berubah dari tatap muka menjadi daring 

atau dikenal dengan pembelajaran jarak jauh. Tenaga pendidik perlu menentukan sistem 

pembelajaran jarak jauh yang tepat. Solusinya adalah menggunakan sistem blended 

learning (Setiawan et al., 2019).  

  Blended learning menurut Widiara (2018) merupakan perpaduan sistem pembelajaran 

klasikal dengan sistem pembelajaran berbasis teknologi. Dengan begitu, siswa tetap dapat 

belajar dengan aktif dan interaktif tanpa terbatas ruang dan waktu (Hapsari dan 

Pamungkas, 2019). Penggunaan teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran 

dapat berupa Whatsapp, Google Classroom, Zoom, Google Meet, Microsoft Teams, dll. 

Teknologi menurut Pakpahan dan Fitriyani (2020) memberikan layanan yang dapat 

digunakan siswa untuk mengakses materi pelajaran, latihan, dan proses belajar mengajar 

dari rumah. Pandemi terus berlangsung sampai waktu yang tidak dapat ditentukan. 

Kebijakan Asesmen Kompetensi Minimum akan segera dilaksanakan oleh siswa pada 

jenjang SMA khususnya kelas 11.  

  Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah penilaian kompetensi dasar berupa 

literasi membaca dan literasi numerasi sebagai bentuk hasil belajar kognitif (Fauziah et. 

al., 2021). Fokus institusi pendidikan pada literasi numerasi, dimana kemampuan berpikir 

menggunakan penalaran, konsep, fakta, dan tingkat berpikir tingkat tinggi digunakan untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari sesuai dengan konteks yang relevan. Asesmen 

Kompetensi Minimum bagi Sriwahyuni et al., (2019) ditujukan untuk mengembangkan 

potensi siswa dan digunakan untuk menganalisis kendala dan perencanaan perbaikan 

pembelajaran bagi tenaga pendidik, kepala sekolah, dan dinas pendidikan. Di tengah 

Pandemi, persiapan Asesmen Kompetensi Minimum perlu diperkuat dengan pembinaan 

yang terstruktur (Warmansyah, 2020).  

 Universitas Media Nusantara Citra merealisasikan tugas Tri Dharma Perguruan tinggi, 

utamanya dalam kegiatan ini adalah pengabdian kepada masyarakat. Program Studi 

Pendidikan Matematika yang merupakan bagian dari Universitas Media Nusantara Citra 

memiliki program pengabdian kepada masyarakat yang rutin dilaksanakan oleh dosen yang 

disesuaikan Visi dan Misi Perguruan tinggi. Dalam program ini kami turut mengajak 

mahasiswa Pendidikan Matematika untuk berkontribusi. Sehingga, terlaksana kegiatan 

pengabdian dengan judul kegiatan “Pembinaan Asesmen Kompetensi Minimum untuk 

Meningkatkan Kemampuan Numerasi Siswa SMA TADIKA PERTIWI dengan Model 

Blended Learning”. 

 
2. METODE  

Bentuk kegiatan yang akan dilakukan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

adalah melalui kegiatan Pembinaan Asesmen Kompetensi Minimum untuk Meningkatkan 

Kemampuan Numerasi Siswa SMA Tadika Pertiwi dengan Model Blended Learning yang 

berupa pembinaan Literasi Numerasi melalui modul dan latihan soal. Pelaksanaannya 

memanfaatkan Google Classroom dan Google Meet. Dalam kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat, tim pelaksana menyediakan materi pembelajaran dalam bentuk modul yang 

didesain sendiri dan menyesuaikan dengan tingkat pemahaman serta tingkat kesulitan 

siswa saat pembelajaran berlangsung. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

  Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SMA Tandika Pertiwi dengan peserta 

siswa kelas 11 untuk program IPA dan IPS terselenggara selama 8 pertemuan terhitung 

pada tanggal 26 Juli – 4 September 2021. Kegiatan pembelajaran dilakukan 100% secara 

daring sebelum tatap maya dilakukan dengan Google Meet, peserta didik akan didata 

kehadiran juga diberikan materi pembelajaran dalam bentuk pdf dan latihan sebagai bahan 

bagi siswa untuk evaluasi. Pemilihan soal diskusi sebagai bahan evaluasi bersumber dari 

soal-soal Olimpiade MIPA dengan kategori High Order Thinking Skills (HOTS). 

 

 
Gambar 1. Aktivitas pembelajaran dalam Google Classroom 

 

  Dalam pertemuan tatap maya dengan siswa, selalu dilakukan interaksi dengan siswa. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahu sejauh mana siswa mampu memahami segala 

pemaparan yang disampaikan selama kegiatan berlangsung. Siswa menunjukkan 

antusiasnya dalam belajar dan menjawab. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat berusaha 

menyajikan video pembelajaran yang dikemas dengan desain yang menarik supaya siswa 

lebih antusias dalam kegiatan belajar yang diadakan selama 8 pertemuan. Selama kegiatan 

berlangsung, persentase kehadiran siswa selama kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

untuk kehadiran Program IPA sebanyak 65% dan Program IPS sebesar 64%. 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) menjadi hal yang harus didorong dalam 

kegiatan pembelajaran disekolah. Pada kondisi pandemi dimana terjadi keterbatasan siswa 

dalam belajar, sekolah harus berperan aktif dalam mendukung Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) dimana metode Blended Learning menjadi cara agar menumbuhkan 

minat siswa dalam belajar dan pandemi bukan menjadi halangan bagi siswa untuk dapat 

mengasah pengetahuannya. Dibawah ini merupakan aktivitas pembelajaran dalam Google 

Classroom dan Tatap Maya. 
 

 
 

Gambar 2. Aktivitas pembelajaran Tatap Maya di Google Meet 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Pembinaan 

Asesmen Kompetensi Minimum untuk Meningkatkan Kemampuan Numerasi Siswa SMA 

TADIKA PERTIWI dengan Model Blended Learning, didapatkan kesimpulan antara lain: 

Pertama, Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) menjadi hal yang harus didorong dalam 

kegiatan pembelajaran disekolah. Pada kondisi pandemi dimana terjadi keterbatasan siswa 

dalam belajar, sekolah harus berperan aktif dalam mendukung Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) dimana metode Blended Learning menjadi cara agar menumbuhkan 

minat siswa dalam belajar dan pandemi bukan menjadi halangan bagi siswa untuk dapat 

mengasah pengetahuannya. Kedua, Metode Blended Learning dapat diaplikasikan dalam 

perencanaan perbaikan pembelajaran bagi tenaga pendidik, serta kepala sekolah. 

Saran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat selanjutnya yaitu diperlukan 

upaya yang lebih komprehensif dan berkelanjutan dalam upaya mengenalkan dan 

membiasakan siswa untuk mengerjakan latihan soal Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM). Sehingga siswa dapat menguasai jenis-jenis soal literasi numerasi pada Asesmen 

Kompetensi Minimum .Kesimpulan berupa paragraf dan harus mengindikasi secara jelas 

hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan dan kekurangannya, serta kemungkinan 

pengembangan selanjutnya. 
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